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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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DESKRIPSI KESALAHAN SISWA KELAS Il SD PADA MATERI
PERKALIAN BILANGAN CACAH 1 SAMPAI 10

Bernike Krisbudi ArtiV, Luri Ratnawati?, Tiara Pola Wardhani?,
Novisita Ratu?, Helti Lygia Mampouw °
Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Kristen Satya Wacana
email: novisita.ratu@staff.uksw.edu

Abstrak

Kesalahan siswa kelas II SD dalam menyelesaikan soal operasi hitung perkalian pada bilan-
gan cacah 1 sampai 10 menjadi fokus dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, dengan jumlah subjek adalah 31 siswa, selanjutnya terdapat 19 siswa yang melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal perkalian bilangan cacah 1 sampai 10. Kesalahan yang di-
lakukan siswa dalam penelitian ini adalah kesalahan konsep sebesar 42,11%, kesalah terjadi pada
soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 9. Pada jenis kesalahan ini, siswa terbalik dalam penulisan jawaban
soal sehingga mengakibatkan kesalahan konsep. Kesalahan prinsip sebesar 43,42 %. Kesalahan ini
tampak pada nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 9 yaitu siswa tidak memperhatikan perintah dari soal tersebut
sehingga mengakibatkan jawaban siswa kurang tepat. Kesalahan operasi sebesar 3,94 %. Kesalahan
ini tampak pada soal nomor 7 dan 8. Pada jenis kesalahan ini, siswa salah menghitung hasil kali
dari dua bilangan. Kesalahan kealpaan sebesar 10,53%. Kesalahan ini tampak pada soal nomor 1,
2, 5, dan 10. Pada jenis kesalahan ini, siswa sudah paham terhadap konsep dari perkalian tetapi

salah dalam menuliskan hasil akhir.

Kata Kunci: analisis kesalahan, operasi hitung perkalian, bilangan cacah.

Pendahuluan

Matematika ~ mengkaji benda abstrak
(benda pikiran) yang disusun dalam suatu
sistem aksiomatis dengan menggunakan
simbol (lambang) dan penalaran deduk-
tif (Sutawijaya,1997:176). Menurut Hudoyo
(1990:3) matematika berkenan dengan ide
(gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-
hubungan yang diatur secara logis sehingga
matematika berkaitan dengan konsep-konsep
abstrak. Oleh karena itu matematika menjadi
mata pelajaran yang sulit bagi siswa.

Kesulitan siswa dalam mempelajari
matematika terlihat dari siswa masih melaku-
kan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Pelajaran matematika lebih
banyak memperkenalkan konsep dan ba-
gaimana konsep tersebut dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-kon-
sep matematika tersusun secara hirarki, ter-
struktur, logis, dan sistematis mulai dari kon-
sep yang paling sederhana hinga ke

konsep paling kompleks. Dalam matema-
tika terdapat topik atau konsep prasyarat
sebagai dasar untuk memahami topik atau
konssep selanjutnya. Oleh karena itu kon-
sep prasyarat harus dikuasai dengan benar.
Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga pen-
didikan yang melandasi jenjang pendidikan
menengah, sehingga penyelenggaraan pen-
didikan di SD akan mempengaruhi kualitas
pendidikan selanjutnya. Mata pelajaran yang
dipelajari pada jenjang SD merupakan pen-
galaman dasar yang akan dikembangkan di-
jenjang pendidikan berikutnya.

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang dipelajari siswa ketika di
SD. Pengetahuan matematika pada jenjang
SD akan menjadi dasar untuk mempelajari
matematika di SMP, SMA, bahkan jenjang
pendidikan berikutnya.

Dalam pembelajaran matematika kesala-
han mempelajari suatu konsep akan berpen-
garuh terhadap pemahaman konsep berikut-
nya karena matematika merupakan pelajaran
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yang terstuktur. Salah satu konsep matema-
tika yang digunakan pada jenjang Sekolah
Dasar adalah materi perkalian bilangan
cacah. Materi tersebut sudah dipelajari oleh
siswa kelas II SD. Namun, ketika menyele-
saikan soal yang berkaitan dengan perkalian
bilangan cacah 1 sampai 10 masih terdapat
beberapa siswa yang kurang tepat dan salah
konsep dalam menjawab soal tersebut. Da-
lam hal ini, berarti siswa masih mengalami
kesulitan yang berakibat pada terjadinya ke-
salahan dalam menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan konsep perkalian bilangan
cacah 1 sampai 10. Perkalian bilangan cacah 1
sampai 10 merupakan materi dasar untuk da-
pat melanjutkan materi selanjutnya. Berdasar-
kan permasalahan di atas dilakukan penelitian
dengan judul Analisis Kesalahan Siswa Kelas
II SD Pada Materi Perkalian Bilangan Cacah 1
sampai 10.

Kajian Pustaka

Menurut Soedjadi (2000:14), Konsep ada-
lah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
mengadakan klasifikasi atau penggolongan
yang pada umumnya dinyatakan dengan
suatu istilah atau rangkaian kata sedangkan
miskonsepsi merupakan pengertian yang
tidak akurat akan konsep, penggunaan kon-
sep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang
salah, kekacauan konsep-konsep yang ber-
beda dan hubungan hierarkis konsep-konsep
yang tidak benar.

Menurut Pratiwi (2013), Kesalahan adalah
suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan
kegagalan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Kes-
alahan dalam menyelesaikan soal matematika
merupakan penyimpangan terhadap yang be-
nar yang sifatnya sistematis, konsisten. Kes-
alahan yang sifatnya sistematis dan konsisten
disebabkan oleh rendahnya frekuensi peserta
didik. Dalam hal ini kesalahan yang dilaku-
kan siswa adalah dalam menyelesaikan soal
operasi perkalian bilangan cacah 1 sampai 10.
Bentuk kesalahan yang dilakukan oleh siswa
memiliki jenis-jenis kesalahan.

Jika diperhatikan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika sangatlah
bervariasi. Sunandar (1994) mengelompokkan
kesalahan siswa menjadi dua bentuk, yaitu
kesalahan konsep dan kesalahan operasi. Hal
yang sama dikemukakan oleh Setiawan (1995)
yang mengatakan bahwa kesalahan yang di-

lakukan siswa kelas VII sekolah menengah

pertama dalam menyelesaikan masalah-

masalah perbandingan bentuk soal cerita,
dikelompokkan kedalam beberapa jenis ke-

salahan antara lain: (1) kesalahan konsep (2)

kesalahan prinsip (3) kesalahan operasi dan

(4) kesalahan kealpaan.

Sesuai dengan kesalahan konsep, Arm-
iati (1994) menyatakan bahwa siswa salah me-
mahami konsep antara lain: (1) ketidak mam-
puan mengingat nama-nama secara teknis,
(2) ketidakmampuan untuk menyatakan arti
dari istilah yang menunjukkan suatu konsep
khusus, (3) tidak dapat memberikan atau
mengenal suatu contoh (ketidakmampuan
untuk menarik kesimpulan dari informasi
suatu konsep).

Berdasarkan pengelompokkan kesalahan
di atas, dapat dikatakan bahwa tidak ada pe-
doman atau standar untuk mengklasifikasi
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Dengan melihat variasi kesala-
han siswa yang telah dikemukakan di atas,
maka guru dapat membantu siswa memper-
baiki kesalahan-kesalahan yang  dilakukan
dalam mengerjakan soal tertentu, setidaknya
mengetahui jenis kesalahan yang terjadi, pada
bagian mana siswa melakukan kesalahan.
Jenis kesalahan dalam penelitian ini dapat
diamati dari hasil jawaban siswa dalam me-
nyelesaikan soal perkalian bilangan cacah 1
sampai 10. Adapun jenis kesalahan yang akan
dianalisis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kesalahan konsep yaitu siswa salah dalam
memahami definisi.

2. Kesalahan prinsip yaitu kesalahan siswa
dalam menuliskan rumus, menerapkan
rumus, menempatkan unsur-unsur yang
diketahui, dan memahami perintah dari
soal.

3. Kesalahan operasi yaitu kesalahan siswa
dalam melakukan perhitungan misalnya
menghitung hasil kali dua bilangan.

4. Kesalahan kealpaan yaitu kesalahan siswa
karena kecerobohan tetapi pada prinsip-
nya siswa tahu penyelesaiannya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif yaitu suatu prosedur pe-
nelitian yang menggunakan data deskrip-
tif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang dapat diamati
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(Fanani, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesalahan siswa dalam menyele-
saikan soal perkalian bilangan cacah 1 sampai
10. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas I SD Negeri Sidorejo Lor 7 Salatiga, den-
gan jumlah siswa yang diteliti yaitu 31 orang
di berikan soal. Kemudian setelah diberikan
soal, 12 siswa sudah mendapatkan nilai 100
sedangkan 19 siswa masih mengalami kesala-
han dalam mengerjakan soal tersebut. Oleh
karena itu, kami mengambil 19 siswa untuk
di analisis tipe kesalahannya sedangkan 12
siswa kami gunakan sebagai pembanding
dari jawaban siswa yang salah.

Teknik pengumpulan data mengguna-
kan Tes tertulis. Sedangkan teknik analisis
data untuk mengetahui kesalahan siswa di-
lakukan dengan cara menganalisis jawaban
siswa pada setiap nomor. Soal tes yang diberi-
kan sebanyak 10 soal. Berikut Tabel 1. adalah
kisi-kisi penulisan soal tes.

Tabel 1 Kisi-Kisi Penulisan Soal

Standar Kompetensi . No
Kompetensi | Dasar Indikator Soal
3. 3.1 Menuliskan 1,2
Melakukan |Melakukan |bentuk
perkalian |perkalian |perkalian dari
dan bilangan penjumlahan
pembagian |yang berulang
bilangan hasilnya beserta
sampai dua |bilangan hasilnya
angka dua angka |Menuliskan
perkalian
bilangan
sebagai
penjumlahan
berulang
beserta
hasilnya
Menghitung
perkalian
antara dua
bilangan
Menyelesaikan | 9,10
soal cerita yang
berhubungan
dengan
perkalian

3,4,5

6,7,8

Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan melalui tes tertulis. Tes yang
digunakan berupa soal tentang perkalian bi-
langan cacah 1 sampai 10 yang berjumlah 10

soal.

Pada soal nomor 1 dan 2, terdapat soal
berbentuk penjumlahan berulang dimana
siswa diminta untuk menuliskan dalam ben-
tuk perkalian dan menentukan hasilnya.

Pada soal nomor 3, 4, dan 5 terdapat soal
perkalian, dimana siswa diminta untuk menu-
liskan dalam bentuk penjumlahan berulang
dan menentukan hasilnya.

Pada soal nomor 6, 7, dan 8, terdapat soal
perkalian dimana siswa diminta untuk me-
nentukan hasil perkalian tersebut dan pada
soal 9 dan 10, terdapat soal perkalian dalam
bentuk soal cerita.

Setiap siswa mendapatkan soal yang
sama, sehingga tidak ada perbedaan jawaban
secara keseluruhan. Akan tetapi perbedaan
kemampuan yang dimiliki masing-masing
siswa menyebabkan perbedaan pada hasil
jawaban masing-masing siswa. Berikut ini
adalah rekapitulasi hasil tes tertulis dari 31
siswa kelas

11 SD.
Tabel 2.
Rekapitulasi hasil pekerjaan siswa

jawaban siswa
No. Subjek | Jml benar | Jml Salah
Subjek 1 10 0
Subjek 2 10 0
Subjek 3 10 0
Subjek 4 10 0
Subjek 5 10 0
Subjek 6 10 0
Subjek 7 10 0
Subjek 8 10 0
Subjek 9 10 0
Subjek 10 10 0
Subjek 11 10 0
Subjek 12 10 0
Subjek 13 9 1
Subjek 14 9 1
Subjek 15 9 1
Subjek 16 5 5
Subjek 17 5 5
Subjek 18 5 5
Subjek 19 5 5
Subjek 20 5 5
Subjek 21 5 5
Subjek 22 5 5
Subjek 23 5 5
Subjek 24 3 7
Subjek 25 7 3
Subjek 26 7 3
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Subjek 27 6 4
Subjek 28 6 4
Subjek 29 6 4
Subjek 30 6 4
Subjek 31 6 4

Berdasarkan Tabel 2, rekapitulasi hasil tes
31 siswa di atas menunjukkan bahwa 12 siswa
dapat menyelesaikan soal dengan benar dan
tidak mengalami kesalahan dalam menjawab
soal-soal tersebut, sedangkan 19 siswa masih
mengalami kesalahan dalam mengerjakan
atau menjawab soal mengenai operasi hitung
perkalian bilangan cacah 1 sampai 10.

Dari hasil pekerjaan siswa, dikelompok-
kan jawaban benar atau salah dari setiap butir
soal. Hasil pengelompokan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3.
Rekapitulasi jawaban siswa berdasarkan setiap
butir soal
No. Soal Keterangan Persentase
Benar Salah Salah
1 20 11 35,48 %
2 19 12 38,71 %
3 17 14 45,16%
4 17 14 45,16%
5 16 15 48,39%
6 31 0 0 %
7 29 2 6,45%
8 30 1 3,23%
9 29 2 6,45%
10 26 5 16,13%

Hasil pekerjaan siswa pada Tabel 3 di
atas, dapat diketahui masih banyak siswa
yang melakukan kesalahan-kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Soal yang paling banyak
salah adalah soal nomor 5, terdapat 15 siswa,
selanjutnya soal nomor 3 dan 4 terdapat 14
siswa melakukan kesalahan, kesalahan siswa
pada soal nomor 5, 4, dan 3 adalah siswa salah
dalam menuliskan perkalian bilangan sebagai
penjumlahan berulang beserta hasilnya. Pada
soal nomor 2 terdapat 12 siswa melakukan dan
soal nomor 1 terdapat 11 siswa melakukan ke-
salahan, kesalahan siswa pada soal nomor 1
dan 2 adalah siswa salah dalam menuliskan
bentuk perkalian dari penjumlahan berulang
beserta hasilnya. Soal yang paling banyak
dijawab siswa dengan benar adalah soal no-
mor 6, tidak ada siswa yang membuat kesala-
han pada soal tersebut artinya siswa mampu

menghitung perkalian dua bilangan dengan
benar. Data hasil penelitian yang telah di-
paparkan melalui tabel rekapitulasi hasil tes
di atas, diperoleh macam-macam kesalahan
siswa yang disajikan melalui tabel analisis
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
perkalian bilangan cacah 1 sampai 10. Beri-
kut ini adalah Tabel 4, hasil analisis kesalahan
siswa.

Tabel 4. Analisis Kesalahan Siswa

Butir Soal | Banyak Siswa yang Melakukan | Total
Kesalahan Kesalahan
Tipe1 [Tipe 2 |Tipe3 |Tipe 4
1 6 4 0 1 11
2 7 4 0 1 12
3 6 8 0 0 14
4 6 8 0 0 14
5 6 8 0 1 15
6 0 0 0 0 0
7 0 0 2 0 2
8 0 0 1 0 1
9 1 1 0 0 2
10 0 0 0 5 5
Jumlah 32 33 3 8 76
Prosentase |42,11% |43,42% (3, 94% 110,53% |100%
Keterangan:
Tipel  :Kesalahan Konsep
Tipe Il  :Kesalahan Prinsip

Tipe III: Kesalahan Operasi
Tipe IV: Kesalahan Kealpaan

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil
analisis kesalahan siswa dalam menyelsaikan
soal operasi hitung perkalian bilangan cacah
dari 1 sampai dengan 10, sebagai berikut:

a. Kesalahan konsep sebesar 42,11%, kes-
alah terjadi pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5,
dan 9. Pada jenis kesalahan ini, siswa ter-
balik dalam penulisan jawaban soal seh-
ingga mengakibatkan kesalahan konsep.

b. Kesalahan prinsip sebesar 43,42%. Kes-
alahan ini tampak pada nomor 1, 2, 3, 4,
5, dan 9 yaitu siswa tidak memperhatikan
perintah dari soal tersebut sehingga men-
gakibatkan jawaban siswa kurang tepat.

c. Kesalahan operasi sebesar 3,94%. Kesala-
han ini tampak pada soal nomor 7 dan
8. Pada jenis kesalahan ini, siswa salah
menghitung hasil kali dari dua bilangan.

d. Kesalahan kealpaan sebesar 10,53%. Kes-
alahan ini tampak pada soal nomor 1, 2, 5,
dan 10. Pada jenis kesalahan ini, siswa su-
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dah paham terhadap konsep dari perka-
lian tetapi salah dalam menuliskan hasil
akhir.

Kesalahan paling banyak yang dilaku-
kan siswa terjadi pada kesalahan prinsip
yaitu sebesar 43,42%, selanjutnya kesalahan
konsep sebesar 42,11%, diikuti kesalahan ke-
alpaan sebesar 10,53% dan terakhir kesala-
han terkecil adalah kesalahan operasi sebesar
3,94%. Dapat dikatakan bahwa siswa masih
belum mampu memahami perintah dari soal
khususnya pada soal nomor 3, 4 dan 5 sebesar
delapan kesalahan dan juga pada soal nomor
1 dan 2 sebesar 4 kesalahan. Siswa juga belum
memiliki konsep yang tepat terkait perkalian
bilangan cacah, khususnya pada soal nomor
1, 2, 3, 4 dan 5, rata-rata terdapat 6 kesalah-
an yang dilakukan oleh siswa, siswa belum
mampu menuliskan bentuk perkalian dari
penjumlahan berulang dan juga siswa belum
mampu Menuliskan perkalian bilangan seba-
gai penjumlahan berulang. Siswa terkadang
menuliskannya secara terbalik. Siswa sudah
dapat melakukan operasi hitung dengan baik
karena hanya ditemukan kesalahan sebesar
3,94%.

Kesimpulan

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
terdapat 4 jenis kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Kesalahan konsep sebesar 42,11 %,
kesalah terjadi pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5,
dan 9. Pada jenis kesalahan ini, siswa terbalik
dalam penulisan jawaban soal sehingga men-
gakibatkan kesalahan konsep.

Kesalahan prinsip sebesar 43,42%. Kes-
alahan ini tampak pada nomor 1, 2, 3, 4, 5,
dan 9 yaitu siswa tidak memperhatikan per-
intah dari soal tersebut sehingga mengakibat-
kan jawaban siswa kurang tepat.

Kesalahan operasi sebesar 3,94%. Kesala-
han ini tampak pada soal nomor 7 dan 8. Pada
jenis kesalahan ini, siswa salah menghitung
hasil kali dari dua bilangan. Kesalahan keal-
paan sebesar 10,53%. Kesalahan ini tampak
pada soal nomor 1, 2, 5, dan 10. Pada jenis kes-
alahan ini, siswa sudah paham terhadap kon-
sep dari perkalian tetapi salah dalam menulis-
kan hasil akhir.
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